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SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni memberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang
menyelenggarakan keterampilan dan penelitian yang tepat dapat membantu negara-negara
seperti Indonesia untuk menjadi lebih produktif, lebih inovatif dan lebih mampu
mempertahankan tingkat pertumbuhan di suatu lingkungan global yang kompetitif.

Progam Pascasarjana UNS 2019 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu dan
menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan keilmuan.
Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang mengangkat tema Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0 diharapkan dapat membangun kesadaran dan pola pikir pemuda (mahasiswa) terhadap
kondisi Bangsa dan Negara Indonesia.

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan peserta,
semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana UNS
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Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph. D
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SAMBUTAN KETUA KAPAS
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia dapat memainkan peranan
penting dalam mendukung peningkatan daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan tinggi
menyediakan keterampilan dan penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan maupun
mengasimilasi, menyesuaikan dan mengembangkan teknologi-teknologi baru. Di sisi lain,
Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2019 mempunyai visi yaitu mewujudkan
jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang
mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian
Kebudayaan Nasional di Era 4.0 diharapkan dapat menjadi wadah bagi para mahasiswa,
akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, dan bertukar
pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia.

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi
dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua KAPAS Universitas Sebelas Maret

Dr. Prasetyo Adi Wisnu W, S.S., M. Hum
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya Prosiding Seminar Nasional I1l Pascasarjana UNS 2019 dengan tema “Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta lkatan Alumni Pascasarjana UNS
yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana UNS dapat terwujud dan
terselenggarakan dengan baik.

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta
tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran
Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luar UNS diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains.

Seminar Nasional 111 Pascasarjana UNS 2019 ini mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam
Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0 ternyata mendapat
respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, panitia mohon maaf
kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut agar dapat berpartisipasi
lagi dalam seminar nasional 111 yang akan dilaksanakan tahun depan.

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D selaku
Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. Hum selaku Ketua KAPAS
UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja keras dan cerdas mendukung
terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan peserta kami menyampaikan selamat
berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua Panitia

Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd.
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12. | 11:00-11:30 4. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum (Guru | Moderator :
Besar Universitas Negeri Yogyakarta) Dr. Prasetyo Adi Wisnu W,
S.S., M.Hum
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14. | 12:00-12:05 | Pengumuman Sesi Paralel dll. MC
15. | 12:05-13:05 Ishoma OoC
16. | 13:05-16:00 | Sesi Paralel (Tema Sesuai Bidang limu) Sie Acara
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ABSTRACT

This study aims to examine how the development of e-learning as a learning medium in
the 4.0 revolution era. Currently, Indonesia is entering the era of the industrial revolution
4.0 which prioritizes the importance of technology in all fields including learning. But
unfortunately the existence of technology-based learning media is still felt lacking,
especially in schools given that very few teachers use technology as a learning medium.
The development of e-learning as a learning medium is deemed necessary in order to
familiarize learners for technology literacy. In college, e-learning as a learning medium
becomes a necessity considering face-to-face not only in the classroom but can also be
distance.

Keywords: development, e-learning, intructional media

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengembangan e-learning sebagai
media pembelajaran di era revolusi 4.0. Saat ini Indonesia memasuki era revolusi industri
4.0 yang sangat mengedepankan pentingnya teknologi di segala bidang termasuk
pembelajaran. Namun sayangnya keberadaan media pembelajaran berbasis teknologi ini
dirasa masih kurang, khususnya di sekolah mengingat sedikit sekali guru yang
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Pengembangan e-learning sebagai
media pembelajaran dipandang perlu guna membiasakan pembelajar untuk melek
teknologi. Di perguruan tinggi, e-learning sebagai media pembelajaran menjadi sebuah
keharusan mengingat tatapmuka tak hanya di dalam kelas tapi juga bisa jarak jauh.

Kata Kunci: pengembangan, e-learning, media, pembelajaran

Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat pembelajar untuk memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran merupakan bagian dari revolusi pembelajaran. Teknolgi, selain
menciptakan kondisi belajar yang kondusif juga menyediakan seperangkat media dan
alat untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan siswa serta memberi
keterampilan dalam penggunaan teknologi. Selain itu proses pembelajaran dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja tidak terbatas pada ruang dan waktu, proses pembelajaran
dapat menjadi lebih menarik dan lebih menyenangkan. (Suryadi, 2007: 91)
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Berdasarkan tren teknologi akhir-akhir ini banyak sekali bidang-bidang yang
memanfaatkan fasilitas jaringan Internet, baik dalam bidang pendidikan maupun dalam
bidang-bidang lain. E-learning didefinisikan sebagai model pembelajaran dimana media
elektronik atau khususnya Internet menjadi satu-satunya media pembelajaran (Lin, 2014).
Oleh karena itu, e-learning menjadikan peserta didik wajib berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran dan aktivitasnya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja
(pembelajaran jarak jauh).

E-learning adalah sebuah metode belajar mengajar secara elektronik
yangmemungkinkan tersampaikannya bahan ajar dengan menggunakan internet,
intranet, atau media lain. sistem e-learning sangat digemari, karena dapat menghemat
biaya penyelenggaraan pendidikan, seperti gedung, modul tercetak dan sebagainya.
Selain itu e-learning sangat efektif dan fleksible penggunaanya karena dapat diakses

dimana saja dan menghemat waktu.

E-learning merupakan media yang pada era ini sedang populer dikembangkan
oleh berbagai lembaga pendidikan. E-learning adalah salah satu media pembelajaran
berbasis teknologi yang dapat dijadikan sebagai penunjang pembelajaran di era digital
seperti sekarang ini. Menurut Prasojo (2011) ada empat manfaat yang bisa didapatkan
dalam penggunaan e-learning; pengalaman pribadi dalam belajar, mengurangi biaya,
mudah dicapai dan kemampuan bertanggung jawab. Maka dari itu perlu usaha untuk
secara terus-menerus mensosialisasikan teknologi e-learning ini agar semua lembaga
pendidikan mengembangkan dan memanfaatkannya sebagai upaya dalam meningkatkan

kualitas layanan pendidikan yang dijalankan.

Persiapan rancangan yang matang sebelum implementasikan e-learning system
sebagai media pembelajaran merupakan langkah penting yang harus disiapkan. Segala
persiapan berupa penjadwalan, teknik yang paling efektif untuk digunakan dalam
berinteraksi dengan guru dan yang lainnya merupakan tahapan penting dalam

melaksanakan pembelajaran berbasis e-learning.

Penguasaan dan penggunaan teknologi akan menjadi kunci penting dalam

mempertahankan eksistensi suatu perguruan tinggi, maka pengembangan teknologi
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dalam pendidikan dan pembelajaran yang berbentuk e-learning sangat perlu dan
menjadi sebuah keharusan.

Teori dan Metode Penelitian

E-learning adalah kegiatan belajar yang berbasis pada perangkat elektronik.
Konsep e-learning telah membawa pengaruh yang signifikan dalam proses transformasi
pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik secara isi (contents) maupun
sistemnya. Maka dari itulah e-learning diartikan sebagai pembelajaran dengan
memanfaatkan bantuan perangkat elektronik, khususnya perangkat komputer. (Mason,
2010)

Electronic Learning atau yang sering disebut e-learning merupakan model atau
media belajar dengan menggunakan perangkat elektrinok sebagai sarana utamanya.
Selain itu e-learning juga memungkinkan pebelajar untuk melakukan kegiatan belajar

jarak jauh longdistance learning.

Clark dan Mayer (2008:7) mendefinisikan bahwa e-learning adalah pembelajaran
yang disampaikan melalui perangkat digital seperti smartphone, komputer atau laptop
yang telah didesain untuk mendukung proses belajar mandiri. Definisi yang lain
dikemukakan oleh Rosenberg (2001:28) bahwa e-learning memiliki padanan arti
sebagai penggunaan teknologi internet dan jaringan komputer untuk membantu proses
pembelajaran.

Khoe Yao Tung dalam Hasbullah (2006) mengatakan bahwa setelah kehadiran
dosen dalam arti sebenarnya, internet akan menjadi suplemen dan komplemen dalam
menjadikan wakil guru yang mewakili sumber belajar yang penting di dunia. Cisco
(2001) sebagaimana dikutip Hasbullah (2006) menjelaskan filosofis e-learning sebagai
berikut :

1. E-learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam
kelas,tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan
pengembangan teknologi pendidikan.
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2. E-learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam
kelas,tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan

pengembangan teknologi pendidikan.

E-learning identic dengan pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja dengan bantuan komputer dan jaringan internet atau intranet. E-learning
dapat dikembangkan menggunakan Learning Management System (LMS). Beberapa
jenis LMS yang berkembang saat ini antara lain adalah Moodle, Blackboard, Latitude
Learning, Dokeos, eFront, Schoology, Edmodo, ILIAS, Atutor, Canvas, ELMSLN,
OpenClass, Google Classroom, Kornukopia, Open SWAD, OpenClass, HotChalk,
Informetica, eCollege, Digication, dan masih banyak lagi.

LMS adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran dan resources multimedia sercara online berbasis web, mengelola
kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya, memfasilitasi interaksi, komunikasi,
kerjasama antar pengajar dan peserta didik. LMS juga mendukung berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti: administrasi, penyampaian materi pembelajaran, penilaian (tugas,
quiz), pelacakan/tracking dan monitoring, kolaborasi dan komunikasi/interaksi
(Surjono, 2013).

Ada beberapa karakteristik media e-learning yang menjadi cirikhas media ini
disbanding dengan jenis-jenis media yang lain. adapun secara umum, media e-learning

mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Non-linearity — Pemakai bebas mengakses objek atau materi yang ada dalam e-

learning ini.

2. Self- Managing — Pemakai bisa mengelola sendiri proses pembelajaran dengan

mengikuti struktur yang telah dibuat.

3. Feedback-Interactivity — pembelajaran dapat dilakukan dengan interaktif dan

disediakan feedback pada proses pembelajaran.

4. Multimedia-Learners Style E-learning menyediakan fasilitas multimedia.
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5. Just in Time—E-learning menyediakan kapan saja yang diperlukan pemakai, untuk
menyelesaikan permasalahan atau hanya ingin meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan.

6. Dinamiyc Updating — Mempunyai kemampuan memperbaharui isi materi secara

otomatis pada perubahan yang terbaru.

7. Easy Accessibility — Mudah untuk diakses dari manapun dan kapanpun oleh

pengguna

8. Collaborative Learning — Memungkinkan bisa saling interaksi, berkomunikasi secara

langsung pada waktu yang bersamaan atau berkomunikasi pada waktu yang berbeda.

Online learning (also called electronic learning or e-learning) is the result of
instruction that is delivered electronically using computers and computerbased media.
The materials are often accessed through a network. Sources include website, the
internet, intranets, CD-ROMs, and DVDs. In adding to delivering instruction, e-
learning can monitor learner performance and report learner progress. E-learning is
not just accessing information (e.g. web pages), but guiding learners to specific

outcomes (e.g. objectives) (Smaldino, 2005:183)

Penggunaan e-learning untuk pembelajaran jarak jauh online sudah sering
digunakan, adapun beberapa kelebihan penggunaan e-learning menurut Bates dan Wulf
sebagaimana dikutip oleh Munir (2012) adalah:

1. Meningkatkan interaksi pembelajaran (enchance interactivity)

Pembelajar yang terpisah dari pembelajar lainnya dan juga terpisah dari pengajar
akan merasa lebih leluasa atau bebas mengungkapkan pendapat atau mengajukan
pertanyaan karena tidak ada pembelajar lainnya yang secara fisik mengamati dirinya.
Keadaan kegiatan pembelajaran dan perasaan pembelajar yang kondusif seperti ini
akan dapat mendorong pembelajar untuk meningkatkan kadar interaksinya dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga hasil belajar lebih optimal.

249



Prosiding Seminar Nasional 111 (ISBN 978 — 623 — 90740 — 4— 3)
Pascasarjana UNS 2019

2. Mempermudah interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and place
flexibility)

Pembelajar dapat melakukan interaksi dengan sumber belajar kapan saja sesuai
dengan ketersediaan waktunya dan di manapun dia berada, karena sumber belajar
sudah dikemas secara elektronik dan tersedia untuk diakses oleh pembelajar melalui

online learning.
3. Memiliki jangkauan yang lebih luas (potential to reach a global audience).

Pembelajaran jarak jauh online yang fleksibel dari segi waktu dan tempat,
menjadikan jumlah pembelajar yang dapat dijangkau kegiatan pembelajaran melalui
online learning semakin banyak dan terbuka secara luas.

4. Siapa saja, di mana saja, dan kapan saja, seseorang dapat belajar melalui interaksinya
dengansumber belajar yang telah dikemas secara elektronik dan siap diakses melalui

online learning.

5. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy

updating of content as well as archivable capabilities).

6. Fasilitas yang tersedia dalam teknologi online e-learning dan berbagai software yang
terus berkembang turut membantu mempermudah pengembangan materi
pembelajaran elektronik baik yang didasarkan atas umpan balik dari pembelajar
maupun atas hasil penilaian pengajar selaku penanggungjawab/pembina materi

pembelajaran.

7. Pengetahuan dan keterampilan untuk pengembangan materi pembelajaran secara
elektronik ini perlu dikuasai terlebih dahulu oleh mereka yang bertanggungjawab

dalam pengembangan materi pembelajaran elektronik.

Dalam prakteknya e-learning memerlukan bantuan teknologi. Karena itu dikenal
istilah: computer based learning (CBL) yaitu pembelajaran yang sepenuhnya
menggunakan komputer; dan computer assisted learning (CAL) yaitu pembelajaran
yang menggunakan alat bantu utama komputer. (Wassalam, 2017)
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Metode pengembangan media pembelajaran memiliki banyak versi. Alessi &
Trollip (2001:407-561) mengemukakan bahwa model pengembangan media
untukpembelajaran memiliki 3 atribut utama yang melingkupi 3 tahap. Tiga atribut
utamatersebut yaitu standards, ongoing evaluation, dan project management. Adapaun

tiga tahap pengembangan yang dikemukakan yaitu planning, design dan development.

Thiagarajan (1974:5) mengemukakan 4 tahap pengembangan yang dikenal dengan
model pengembangan 4D (Four D Model). Tahap pengembangan menggunakan model
4D terdiri atas tahap Define (pendefinisian kebutuhan), Design (perancangan),

Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan).

Selain itu, Heinich dan kawan-kawan (1996:48) mengemukakan model
perancangan penggunaan media yang dikenal dengan istilah ASSURE. ASSURE
merupakan singkatan tahap-tahap pengembangan yang terdiri atas: (1) Analyze learner
characteristics, (2) state objective, (3) select or modify media, (4) Utilize, (5) Require

learner response.

Model pengembangan yang lain dikemukakan oleh William W. Lee dan Diana L.
Owens (2004:3) bahwa tahap-tahap pengembangan media melalui tahapan melingkar
dari proses ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation.
Hasil dan Pembahasan

Dalam mengembangkan e-learning sebagai media pembelajaran akan digunakan
tahap- tahap seperti yang dilakukan untuk merancang sebuah sistem informasi. Tahap-

tahap tersebut adalah:
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Tabel 5. Langkah-langkah penelitian pengembangan E-Learning
No Tahap Prosedur ADDIE

a. Need assassement. vaitu mengidentifilcasi
permasalahan vang dihadap: selungga tidak
tercapainya tujuan pembelajaran secara

optimal.
1 Analisis b. Front-end analysis. meliputi identifikast
| (dnalysis) karakteristik peserta didik. teknologi atau

fasilitas penunjang pembelajaran yang
disediakan sekolah, kondisi lingkungan
belajar, serta kompetensi dasar vang harus
dikuasai.

- a. Merancang jadwal pengembangan
Desain ) = !
2. (Desien) b. Menentukan spesifikasi e-learning
= c. Menentukan konten matenn
a. E-learning development
3 Pengembangan | b. Pengujian Alfa serta validas:i media oleh ahli
| (Development) media dan ahli mater:

Mielakukan revisi produk

4 Implementasi a. Melakukan pengujian Beta kepada peserta
{Implementation) didik di sekolah.

Eﬁ;ﬁjimni a. Revisi akhir dan evaluasi produk

o

L

Proses pengembangan e-learning dijabarkan secara lebih detail dalam langkah-
langkah berikut ini.

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal untuk mengidentifikasi permasalahan
terhadap proses pembelajaran peserta didik. Tahap analisis terbagi menjadi dua, yaitu
need assassement dan front-end analysis.

a. Need assasement, dilakukan dengan melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah sehingga mengetahui permasalahan

permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam menerima materi pembelajaran.

b. Front-end analysis, dilakukan untuk mengetahui kondisi peserta didik,
teknologi/fasilitas penunjang pembelajaran yang disediakan sekolah, menentukan
batasan-batasan, kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik, tujuan

pembelajaran, dan materi pembelajaran.
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2. Desain (Design)

Tahap desain merupakan tahap untuk merencanakan proyek pembuatan
media pembelajaran. Tahap-tahap design yang dilakukan dalam penelitian

pengembangan ini meliputi:
a. Merancang jadwal pengembangan
b. Menentukan konten materi pembelajaran
c. Menentukan kebutuhan spesifikasi hardware dan software
d. Merancang topologi jaringan
3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap implementasi hasil rancangan yang

telah disusun. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan antara lain:
a. Persiapan resource
b. Pembuatan e-learning

c. Pengujian Alfa (alpha testing) oleh ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan

validasi e-learning.
4. Implementasi (Implementation)

Tahap Implementation merupakan tahap ujicoba e-learning di sekolah
melalui proses pembelajaran. Tahap implementasi sekaligus bertujuan untuk

melakukan pengujian beta terhadap e-learning yang dikembangkan.
5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan media pembelajaran dengan cara mengolah data hasil penilaian terhadap
e-learning yang dikembangkan oleh ahli media, ahli materi dan peserta didik.
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Simpulan

Pengembangan media pembelajaran e-learning dapat dilakukan dan diterapkan di
lembaga-lembaga pendidikan baik di sekolah maupun perguruan tinggi sebagai jawaban

atas tantangan revolusi industri 4.0.
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